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Bangsa Indonesia merupakan sebuah bangsa yangaselpempduduknya
melakukan usaha produksi seperti di bidang pemarparkebunan, kehutanan,
peternakan dan perikanan. Akan tetapi, pembangdnaidang-bidang tersebut
masih belum optimal terutama di bidang perikanareluB optimalnya
pembangunan di bidang perikanan dapat dilihatathanya lingkaran kemiskinan
yang menjerat nelayan hingga saat ini. Salah satygbab belum optimalnya
pembangunan di bidang perikanan karena masih remtidgkat pendidikan
nelayan di Indonesia. Tingkat pendidikan di kelaanglayan yang masih rendah
menyebabkan kehidupan tidak bisa berkembang. Disiang tua memiliki
kewajiban dalam memelihara dan mendidik anak-anBkrsoalan untuk
memelihara dan mendidik tidak hanya terbatas saanmk tersebut menikah dan
dapat hidup mandiri.

Anak adalah amanat tuhan yang harus senantiasighdipe Adapun status,
pada dirinya melekat harkat, martabat dan hak-leklagai manusia yang harus
dijunjung tinggi. Namun pada kenyataan banyak are& di Indonesia
yangterlantar dan tidak mendapatkan pendidikan yiaygk karena ketidak
mampuan orang tua untuk membiayai pendidikan. Bankareka memiliki masa
depan yang tidak jelas. Akibat pengaruh globalisasig semakin menguat di
setiap aspek kehidupan, banyak bangsa di dunia tidag berkarakter atau

kehilangan jati diri. Tanpa disadari budaya luangs mudah berbaur dengan



budaya lokal. Kondisi yang demikian menjadi berlyahieetika budaya buruk dari
luar ditelan mentah-mentah oleh anak-anak dalanuaselkeluarga. Seperti
budaya kekerasan, minum-minuman keras, penyalahgunarkoba atau seks
bebas.

Anak dapat dikatakan sebagai aset yang menentukiandsungan hidup,
kualitas dan kejayaan suatu bangsa di masa megd@#seh karena itu anak perlu
dikondisikan agar dapat tumbuh dan berkembang @esptimal dan dididik
sebaik mungkin, agar di masa depan dapat menjadierge penerus yang
berkarakter serta berkepribadian baik. Keluargdahdiéngkungan yang pertama
dan utama dikenal oleh anak. Oleh karena itu, thaklapat dipungkiri bahwa
sebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang tidaigehterbatas sebagai penerus
keturunan saja. Karena keluarga adalah lingkungaug yitama. Di sinilah peran
orang tua ditantang untuk mampu mengembalikan kerakgar anak dapat
tumbuh dan berkembang sebaik-baiknya. Peran omaamguga berguna untuk
motivator utama bagi anak-anak untuk meraih pekdidisetinggi-tingginya.
Selain keluarga masyarakat juga berperan aktif ndafgoses pembentukan
karakter anak dan mengontrol jati diri, karena raesyat disebut sebagai
sekelompok manusia banyak bersatu dengan caranttertdeh karena itu
keinginan-keinginan didalam kehidupan masyarakatsgma. Pola atau cara
mengasuh anak dalam keluarga merupakan lingkungadigikan atau proses
yang utama bagi perkembangan pribadi anak yang Warena keluarga adalah
lingkungan yang pertama dan utama dikenal oleh ,amaka dari itu dalam

keluarga, terbentuk watak dan kepribadian anak daekaligus akan



mempengaruhi perkembangannya di masa depan. Jhdirge dalam bentuk
yang murni merupakan satu kesatuaan sosial yangoomeyai sifat-sifat tertentu
yang sama. Adapun masyarakat nelayan adalah satialk@munitas masyarakat
atau kelompok orang yang hidupnya berada di pattai di pesisir. Nelayan
memiliki pekerjaan yang sudah atau bahkan dapatakian sudah menjadi tradisi
turun temurun dalam kehidupannya. Nelayan telah ifkemhidup dalam
organisasi kerja secara turun temurun dan mengpkkubahan yang tidak berarti
sejak dari zaman dahulu sampai sekarang.

Pendidikan yang rendah membatasi seseorang dalses akkmber-sumber
ekonomi yang lebih baik, sehingga seseorang detiggkat pendidikan rendah
cenderung mengalami kemiskinan dan Kketertinggalamtobnya seperti
masyarakat nelayan. Perilaku ataupun perlakuangoraa terhadap anak
merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhaeidgmbangan anak terkait
dengan cara bagaimana orang tua mendidik dan markbesanak. Di mata
anak, orang tua atau ayah dan ibu adalah figuraatoh yang akan selalu ditiru
oleh anak-anaknya. Oleh sebab itu, ayah dan ibush@ampu memberi contoh
yang baik pada anaknya, memberi pengasuhan yangr,bserta mencukupi
kebutuhan dalam batasan yang wajar. Proses pemdmmdalari orang tua kepada
anak tentang pengenalan secara dini, untuk mengmsama anggota dalam
lingkungan yang diikuti mengenai pemahaman nilaiaseorma yang berlaku.
Hal ini terjadi dalam Kehidupan berkeluarga padeaakaanak, bagaimana
pandangan dan perlakuan orang tua dalam mengasaktiaaaknya, apakah

merasa diperhatikan atau diabaikan. Karena alark-amak akan berubah dan



akan selalu diingat akan hakekat diri anak dimasasgiring pertumbuhan dan
perkembangan tingkah laku yang dialaminya. Di amihnak akan merasakan
situasi yang menentukan harga dirinya di masa dédak. Maka orang tua
mempunyai peranan yang sangat penting dan memptarnyggung jawab yang
sangat besar terhadap semua anggota keluarga yamgdntanggung jawabnya.
Khususnya seorang ibu yang bisa dikatakan sebagdeldur dalam rumah
tangga, ia dituntut bisa mengatur suasana dalamhrudan menjadi kunci utama
dalam membentuk pribadi anak. Seorang ibu diharapksa mengatur suasana
atau kondisi keluarga yang harmonis, tenang daa mismbawa kedamaian di
antara seluruh anggota keluarga. Ayah juga mesgdh satu pembentuk pribadi
anak, yang mengandung maksud bahwa seorang ayapungantanggung jawab
yang besar terhadap pembentukan pola tingkah lakupgnanaman moral pada
anak. Oleh karena itu, orang tua harus mempunyaggiahuan yang cukup
tentang bagaimana cara mengasuh anak dengan menhpergkan dan
memperhatikan perkembangan jiwa anak secara bakituB berat tanggung
jawab yang dibebankan kepada orang tua, tentunyes menjadi perhatian yang
besar tentang bagaimana cara orang tua dalam nuéngask.

Sepatutnya anak mendapatkan pola asuh yang lebibrdag tuanya untuk
peningkatan akal dan pikiran agar anak mampu mahgesegala sesuatu yang
dituntut dalam kehidupan serta berguna bagi anak m&ngajarkan untuk
mempergunakan waktu luang sebaik-baiknya, sehirggg lebih bahagia dan

mengajarkan kewajiban yang harus dilaksanakan umhdsyarakat, serta



menyadarkan mengenai hak-hak yang harus anak lakuan kerjakan,
sebagaimana Rasulullah S.A.W bersabda :

“kerjakanlah untuk duniamu seakan-akan kamu hidupnsamya dan
kerjakan akhiratmu seakan kamu mati besok”.

Sumber Daya Manusia tidak lepas dari bagaimanakgdumendidik anak-
anaknya dalam beberapa hal yang berkaitan dendadulpan baik dimasa lalu,
sekarang maupun di masa yang akan datang. Hahpgat dnenunjukkan bahwa
untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia yang bet&salkeluarga harus
memaksimal-kan fungsi sebagai lembaga pendidikamuyh tekanan ekonomi
yang menghimpit sebagian besar keluarga nelaydnddnesia membuat anak-
anak mereka tidak mempunyai akses yang cukup dptmdidikan. Hal itulah
yang akan memunculkan lingkaran kemiskinan yang satuk diputus. Salah
satu upaya untuk mengatasi kemiskinan nelayan ladalangan usaha
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia melalendmlikan. Upaya
pelaksanaan pendidikan diatur dalam Undang UndasguDL945 dalam Pasal 31,
yaitu: tiap-tiap warga berhak mendapatkan pengajasgrta pemerintah
mengusahakan dan menyelanggarakan suatu sistenajgemg nasional yang
diatur menurut undang-undang.

Pecangaan adalah salah satu daerah pemukiman mejlayg terletak di
Kecamatan Batangan Kabupaten Pati. Daerah ini k@lkan masyarakatnya
memiliki mata pencaharian nelayan. Kebanyakan amalk mereka tidak
melanjutkan pendidikan dengan berbagai macam alaBandasarkan latar
belakang masalah yang telah dikemukakan di atdsinhanendorong peneliti

untuk mengadakan penelitian mengenai hak anak dadgrdidikan dengan judul



“Implementasi Hak Anak dalam Pendidikan BerdasatébhRlI Nomor 23 Tahun
2002 tentang perlindungan anak (Studi Kasus padaakga Nelayan di Desa
Pecangaan Kecamatan Batangan kabupaten Pati Ta@Aa3)r.2Alasan mengapa
peneliti memilih Desa Pecangaan sebagai lokasiliiane karena di tempat ini
banyak terdapat kasus mengenai anak putus sekelagjad berbagai macam
alasan.
B. Perumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2010:55), perumusan masalah adalatu pertanyaan
yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpd&ta. Adanya perumusan
masalah diharapkan memperoleh pemecahannya setasa lgbih terarah, dan
terfokus. Oleh karena itu sebelum melakukan peaeliharus mengetahuai
permasalahan terlebih dahulu sehingga proses pbaratga akan lebih terarah
dan terfokus. Berdasarkan latar belakang di atakantdapat dirumuskan suatu
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana profil hak anak dalam pendidikan padauggh nelayan
berdasarkan UU RI Nomor 23 tahun 2002 tentangrmriigan anak di Desa
Pecangaan Kecamatan Batangan Kabupaten Pati TAhGR 2

2. Bagaimana bentuk implementasi hak anak dalam piadidhada keluarga
nelayan berdasarkan UU Rl Nomor 23 tahun 2002 ignpeerlindungan anak
di Desa Pecangaan Kecamatan Batangan KabupatehaRat 2013?

C. Tujuan
Menurut Riduwan (2010:6), tujuan penelitian mergrakkeinginan-

keinginan peneliti atas hasil penelitian dengan getangahkan indikator-



indikator apa yang hendak ditemukan dalam peneliterutama yang berkaitan

dengan variabel-variabel penelitian. Selanjutnyanumet Arikunto (2010:97),

tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang migkian adanya sesuatu hal

yang diperoleh setelah penelitian selesai. Dengamya tujuan penelitian maka
suatu permasalahan yang akan diteliti dapat dirbarusecara jelas. Berdasarkan
latar belakang dan rumusan masalah di atas, makantypenelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan profil hak anak dalam perndidi pada keluarga
nelayan berdasarkan UU Rl Nomor 23 tahun 2002 ignpeerlindungan anak
di Desa Pecangaan Kecamatan Batangan KabupatehaRat 2013.

2. Untuk mendeskripsikan bentuk implementasi hak aledm pendidikan pada
keluarga nelayan berdasarkan UU RI Nomor 23 tah®d22tentang
perlindungan anak di Desa Pecangaan Kecamatan gaatadabupaten Pati
Tahun 2013.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis atau Kegunaan Penelitian
a. Sebagai pengembangan keilmuan.

b. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ihiagapkan dapat menambah
pengetahuan, pengalaman dan wawasan berfikir kgtisa melatih
kemampuan, memahami dan menganalisis masalah-mapaladidikan
terutama di lingkungan keluarga nelayan.

c. untuk mengetahui bagaimana cara orang tua keluasjayan dalam

mendidik anak-anak.



d. Penelitian ini sangat berguna sebagai bahan dokasiedan penambah
wawasan sehingga dapat mengembangkan pengetahogande/awasan
lebih luas.

e. Sebagai bahan kajian untuk penelitian yang rel&esikutnya.

2. Manfaat atau kegunaan praktis

a. Manfaat bagi orang tua:

1) Dapat menambah pengalaman dan wawasan tentangeadadik anak

yang efektif.

2) Memberikan pemahaman kepada orang tua tanpa marugéddua bela

pihak.

3) Memberikan pengetahuan dan pemahaman betapa permting

pendidikan bagi anak.

b. Manfaat bagi masyarakat:

Sebagai bahan informasi khususnya masyarakat methyldesa Pecangaan
Kecamatan Batangan Kabupaten Pati Tahun 2013 tpm@tpa yang seharusnya
dilakukan oleh masyarakat nelayan terhadap pelaksam hak anak dalam
pendidikan.

E. Daftar Istilah

Daftar istilah adalah suatu penjelasan istilahaistiyang terdapat dalam

kata-kata yang ada pada judul penelitian, adaptilahsgstilah yang terdapat

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Hak. Menurut Agustina (2011), “hak adalah sesuangymutlak menjadi milik
kita dan penggunaannya tergantung kepada Kkita reer@bntohnya: hak
mendapatkan pengajaran, hak mengeluarkan pendapat”.

2. Anak. Menurut Suharso dan Ana (2005:37) sebagaimdadip oleh Lestari
(2011:9), menyatakan bahwa. “Anak: turunan yanguee manusia yang lebih
kecil; binatang yang masih kecil; pohon kecil yaoghbuh pada umbi atau
rumpun tumbuh-tumbuhan yang besar; orang yang serkndalam golongan
pekerjaan (keluarga, dan sebagainya); orang yaragdledari atau dilahirkan
di (suatu negeri, daerah, dan sebagainya); bagsg kecil (pada suatu
benda); yang lebih kecil daripada yang lain”.

3. Pendidikan. Menurut lhsan (2003:2), “pendidikanladaisaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi perababaik jasmani
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang adantdamasyarakat dan
kebudayaan”.

4. Nelayan. Menurut Ditjen Perikanan (2000), “nelapaialah orang yang secara
aktif melakukan pekerjaan dalam operasi penangkédanatau binatang air

lainnya atau bahkan tanaman air”.



